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ABSTRAK 
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud: 1995:628) optimalisasi berasal dari kata optimal 
yang berarti terbaik, sedangkan optimalisasi jumlah pegawai adalah memaksimalkan jumlah pegawai untuk 
melakukan pekerjaan yang mempunyai nilai tambah dan manfaat bagi perusahaan. Penting untuk 
menghindari kerja berlebihan, yang hanya membuang-buang tenaga dan uang. Penelitian ini menggunakan 
metode Work sheet Analiyis dengan membagi pekerjaan menjadi tiga kelompok yaitu NV (Non Value 
Added) Tidak ada nilai tambah adalah pekerjaan yang tidak mempunyai nilai tambah dalam organisasi, 
merugikan perusahaan dan harus dikurangi), V (volue added/nilai tambah, pekerjaan yang sudah ada dan 
mempunyai nilai tambah yang harus ditingkatkan) dan bersifat normatif. Langkah-langkah yang dilakukan 
adalah mendefinisikan, mengukur, menganalisis, memperbaiki, dan mengendalikan serta diterapkan 
dengan cara tertentu. Hapus, Gabungkan, Susun Ulang, dan Sederhanakan. Hilangkan pekerjaan-pekerjaan 
yang tidak mempunyai nilai tambah, gabumgkan  pekerjaan-pekerjaan yang netral, dan menggabungkan 
beberapa pekerjaan menjadi satu pekerjaan. Pencapaian tersebut sebesar 108% pada Desember 2014 dan 
111% pada Desember 2015 dibandingkan target. Jumlah pegawai dengan jumlah pengurangan pegawai 
pada bulan Desember 2013 sebesar 27% dan pada bulan Desember 2015 sebesar 39%.. 
 
Kata kunci:  analisis lembar kerja, non value added, optimasi, produktivitas, Value added 

 
PENDAHULUAN 

 
Beban kerja adalah jumlah kegiatan tugas yang 

harus diselesaikan oleh anggota atau bahkan oleh 
sekelompok orang selama periode waktu dalam keadaan 
normal (Haryanto, 2010).   Analisis beban kerja adalah 
metode yang umum digunakan untuk menentukan 
jumlah atau kuantitas tenaga kerja yang dibutuhkan. 
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan posisi dapat ditentukan pertama-tama 
dengan menentukan jumlah waktu yang sebenarnya 
diperlukan untuk menyelesaikan kantor (Moekijat, 
2008) 

Dalam dunia yang kompetitif saat ini, diperlukan 
inovasi agar perusahaan dapat bertahan dan 
menghasilkan keberuntungan.   Hanya industri 
manufaktur yang akan menghasilkan produk dengan 
kualitas tinggi dan hasil dengan kerugian sekecil 
mungkin dapat bertahan dalam persaingan ketat.   Untuk 
mewujudkan hal di atas diperlukan sumber daya 
manusia.  Yang dapat diandalkan, . 

Ditambah beban biaya akibat  kenaikan biaya 
tenaga kerja sekitar 8~12% per tahun yang menjadi 
faktor dominan inflasi nasional, khususnya inflasi di 
Surabaya sekitar 4,3% hingga 7,9% pada 2011-2014. 
Seperti grafik di bawah ini   

 
 
 

 
Gambar 1  Grafik Inflasi Surabaya 2011-2014 

(Sumber Badan Pusat Statistik Kota Surabaya)  

 
Selain itu, Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) 
yang naik setiap tahun dan melonjak sekitar 28% 
pada 2013 dan akan tetap tinggi di tahun 
mendatang, hal ini dapat dilihat   trennya dari tahun 
2011-2014.   Hal yang sama juga akan membebani 
biaya biaya tenaga kerja di mana terjadi perubahan 
status pekerja kontrak menjadi pekerja tetap hingga 
akhir Agustus 2014.   Munculnya UMK Surabaya 
seperti yang terlihat pada grafik di bawah in 
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Gambar 2 Grafik Inflasi Surabaya 2011-2014  : Sumber 

Peraturan Gubernur Jatim 2011,2012, 2013, 2014 
 

Melihat dua grafik di atas, tentu akan ada 
kenaikan biaya karena faktor biaya tenaga kerja. 
Perusahaan harus serius menjaga peningkatan kualitas 
sumber daya manusia secara nyata dan konsisten, salah 
satunya memperhatikan jumlah karyawan yang 
dibutuhkan dibandingkan dengan beban kerja yang 
telah ada.   Jika beban kerja bisa optimal, efektif, dan 
efisien maka jumlah karyawan akan selaras dengan 
standar yang ada.   Sehingga pengurangan biaya yang 
dikorbankan untuk bekerja dapat tercapai.  

Tidak mau kalah dengan pentingnya juga 
meningkatkan kompetensi karyawan yang akan 
melakukan lebih banyak pekerjaan daripada pekerjaan 
rutin.   Ketika karyawan tidak mampu mengelola mesin 
dan produksi akan berdampak negatif terhadap 
kemampuan kinerja kerja mesin dan produksi yang pada 
akhirnya sangat mempengaruhi keuntungan perusahaan 
karena produktivitas menurun. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode 
Analisis Lembar Kerja yang tujuannya adalah untuk 
menghasilkan sistem kerja yang efisien, nyaman, aman, 
sehat dan efisien. Dengan membagi pekerjaan menjadi 
tiga kelompok, yaitu NV (non value added) berarti  
pekerjaan yang tidak memiliki nilai tambah, dapat 
dikategorikan sebagai pemborosan/kerugian, V (nilai 
tambah) berarti pekerjaan yang memiliki nilai tambah 
yang harus diratakan  dan normal.   Data sebagai berikut 

 
Tabel 1 Jenis Pekerjaan day time di Departement 

Electrical 

 
 

Tabel 2 Kategori pekerjaan Day time di Departement 
Electrical 

 
Note :  
Red Colour = Non Valued Added 
Greed        = Valued added 
Yellow           = Normatic              

 
Gambar 3 Kategori pekerjaan di Departement Electrical, 

Hot/Cold Section. 

Dari Gambar 3 Kategori pekerjaan di Electrical 
Departement Hot/Cold Section, terlihat bahwa pekerjaan 
tersebut terdiri dari 26% Non Value added, 87% Value 
added dan 13% normal, Dari tiga kategori pekerjaan 
tersebut Divisi Maintenance memutuskan bahwa 
optimalisasi dimulai  pada tahun  2013.   

Titik awal proyek ini dengan pengenalan kepada 
semua staff dan karyawan yang terlibat.  dengan target 
penurunan jumlah karyawan sebesar 25% pada 
Desember  2014 dan 35% pada Desember 2015.   Seperti 
yang bisa dilihat pada Tabel 3.  Maintenance Man Power 
Arrangement data di bawah ini 

 
Tabel 3 Maintenance Man Power Arrangement

 
Peneliti hanya akan fokus pada kategori Non 

Value Added, untuk mencari akar permasaahan dan 
bagaimana cara cara mencapai target tersebut  

Dari tabel di atas, di mana Jumlah Karyawan 
menurun dari 38 orang menjadi 32 orang pada tahun 
2014 dan menjadi 29 orang pada tahun 2015. 
Departemen mekanik juga menurun dari 52 menjadi 32 
pada 2014 dan 27 pada 2015. Langkah-langkah untuk 
mencapai target mengurangi jumlah karyawan dengan: 
menghilangkan, menggabungkan, mengatur ulang dan 
menyederhanakan . Selain itu, meningkatkan motivasi 
dan pemahaman kepada semua karyawan dan 
mencegah kemungkinan efek yang disebabkan oleh 
proyek ini.  . 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan konsep dan mengidentifikasi pekerjaan 
yang tidak efektif sehingga dapat  diterapkan bagaimana 
mengurangi jumlah pekerja tanpa efek apapun karena 
pengurangan jumlah karyawan. Kinerja pekerjaan tetap 
normal. Rincian tujuan penelitian ini adalah  sebagai 
berikut:  
1. Mengidentifikasi dan meningkatkan pekerjaan yang 

tidak berulang secara efektif, kita perlu 
mengklarifikasi beban kerja setiap pekerjaan 

2. Mengelompokkan tiga kategori pekerjaan dan 
menerapkan pengurangan jumlah pekerja agar 
efisien, efektif dan kompetitif dalam  Maintenance 
Divisi  

3. Mengurangi efek yang timbul karena pengurangan 
jumlah tenaga kerja sehingga peralatan tetap 
beroperasi dengan stabilitas tinggi. 
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METODE PENELITIAN 
 

Kegiatan penelitian  dimulai dari diskusi 
pengambilan data lanjutan dan identifikasi literatur studi 
masalah paralel dan analisis hasil pemecahan masalah, 
sehingga dapat berjalan dengan baik dan  tidak ada 
perbedaan arah dan tujuan. 

Untuk menyelesaikan masalah perlu dirumuskan 
langkah-langkah penyelesaian  sehingga pemecahan 
masalah menjadi terstruktur dan sistematis.   Seperti 
pada diagram alir di bawah ini:i. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

Gambar 1 Flowchart research 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pendataan dilakukan di Divisi Pemeliharaan PT 
AMG. Dimana di Divisi maintenance terdiri dari 3 
Department yg masing masing masing dipimpin oleh 
manager department. Departemen Mechanik , 
Departemen listrik dan departemen Engineering. Hanya 
didepartment Listrik yag ada pekerjaan shift dan 
pekerjaan daytime. Dua departemtn yang lain day time , 
meskipun kadang kadang departmen mechanc ada kerja 
shift, sehingga data dikelompokan kerja shift dan kerja 
day time. 

Data diambil  dari tahun 2013 hingga Desember 
2015, dilanjutkan hingga Desember 2019 sebagai 
evaluasi, data ini merupakan kumpulan masalah 
(damage) selama periode tersebut, seperti yang dapat 
dilihat pada tabel 3 Maintenance Man Power 
Arrangement 

 
Table 4 Kind of Job Day Time in Electrical Department 

 
 

Table 5 Ringkasan Job Day Time in Electrical Department 

 
 

Berdasarkan Tabel. 5 diatas terlihat bahwa 
pekerjaan yang Non value Added adalah pekerjaan yang 
tidak  mempunya nilai tambah pada organisasi sebesar 
14,67 jam yang mana merugikan perusahaan dan harus 
dikurangi , bila bekerja selama 8 jam per hari maka bisa 
dikurangi 2 orang 

 
Tabel 6 Ringkasan Pergeseran  Pekerjaan  di Departemen 

Kelistrikan 

 
 
Berdasarkan Tabel 6 Ringkasan Job Shift  in Electrical 
Department diatas terlihat bahwa  pekerjaan di shift yang 
Non value Added sebesar  17,8, , bila bekerja selama  7 
jam per hari maka bisa dikurangi 2 orang, karena shift 
ada  3 group, maka berkurang NOE menjadi  6 orang 

Start 

Y 

N 

Identify problems 

1. Plan to Reduce  Numbers   of Employee  in 2013-2015  
2. Tte    number of job categories into three groups, namely NV (non 

value added), V (value added) and Normal 

•  

Problem Formulation 

1. Can a decrease in the number of employees  be realized without 
any impact? 

2. Whether the grouping of job categories can find an effective, and 
efficient way of working. ? 

3. How do you prevent the impact of decreasing headcount? 

Research objectives 

1. Identifying and improving non-repetitive work effectively, 
we need to clarify the workload of each job 

2. Grouping three categories of jobs and implementing a 
reduction in the number of workers to be efficient, effective 
and competitive in the Maintenance Division at PT. AMG? 

3. Reduce excess due to a reduction in the amount of labor 
so that the equipment continues to operate with high 
stability. 

Library Review 

1. HR Theory     
2. Leadership Theory 
3. Analysis workload theory 
4. Previous Research       
5. Analyst and Design of the 

work site 
6. Department Analysis and 

Workload Analysis 

•  

Data Collection 

Secondary data Review 

Enough data ? 

Data Processing 

 

Results Analysis 

1. Success and impact of declining  headcount 
2. Proposed improvements to the  decline in the number of 

employees  

Conclusions and Suggestions 

 

End 
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Table 7 Ringkasan Job Day time  in Mechanical Department 

 
 
Berdasarkan Table 7 Ringkasan Job Day time  in 
Mechanical Department  diatas terlihat bahwa  pekerjaan 
yang Non value Added sebesar 18 jam artinya itu bisa 
dikurangi , bila bekerja selama  8 jam per hari maka bisa 
dikurangi 2 orang 
 

Table 8 Ringkasan Job Day time  in Mechanical Department 
CVD Unit 

 
 
Berdasarkan Table 8 Ringkasan Job Day time  in 
Mechanical Department CVD unit  diatas terlihat bahwa  
pekerjaan yang Non value Added sebesar 7,8 jam bisa 
dikurangi , bila bekerja selama  7 jam per hari maka bisa 
dikurangi 1 orang, karena shift khusus dengan  3 group, 
maka berkurang NOE menjadi 3 orang 
 

Tabel 9 Ringkasan Job Inventory Electrical/ Mechanial 
Department 

 
 
Berdasarkan Table 9 Ringkasan Job Inventory Electrical/ 
Mechanial Department diatas terlihat bahwa pekerjaan 
yang Non value Added 14 jam bisa dikurang, bekerja 
selama 8 jam per hari maka bisa dikurangi 2 orang 
dengan lembur 2 jam. 
 
Dari semua data data tersebut diatas disatu menjadi satu 
table seperti tabel berikut ini.  
 

Tabel 9 Ringkasan Job Inventory Electrical/ Mechanial 
Department 

 
 
Dari  Table 9 Summary Job in Maintenance Division, 
terlihat hasil pengurangan jumlah tenaga kerja sebesar 
15 Orang,  
 
Dampak dari pengurangan adalah makin bertambahnya 
bekerja dengan kategori valuae added dimana pekerjaan 
yang mempunyai nilai tambah bagi perusahaan , 
sedangkan kategori normatip masih tetep sama, seperti 
terlihat pada table 10 dan Tabel 11 berikut ini   
 

Tabel 10. Perbandingan Sebelum dan Optimalisasi Jumlah 
tenaga kerja di Maintenance Division 

 
 

Tabel 11. Perbandingan Performance Sebelum dan Sesudah   
Optimalisasi Jumlah tenaga kerja di Maintenance Division 

 
 
Dari Tabel 11. Perbandingan Performance Sebelum dan 
Sesudah   Optimalisasi Jumlah tenaga kerja di 
Maintenance Division, terlihat ada peningkatan kategori 
Valued Added job naik sebesar 44% dari 42 % menjadi 
86,3 % , seperti terlihat pada graphic beriku ini 
 

 
Gambar 2 Grafik Kategori pekerjaan di Maintenance 

Division 
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Seperti terlihat pada gambar 2 Grafik Kategori pekerjaan 
di Maintenance Division secara keseluruhan naik 21 % ta 
sampai 90% dengan rata rata kenaikan sebesar 44 %, 
cara penyampaian  dan mengurangi ekses terhadap 
pengurangan karyawan, seperti berikut ini. 
 
Langkah Langkah pemecahan masalah untuk mencpai 
target itu  dibagi menjadi 3 kategori: 

1. Menyelesaikannya hanya dengan aktivitas tanpa 
ada investasi hanya sedikit merubah organisasi 
sehingan bisa meningkatkan efisiensi untuk 
mengoptimalkan pekerjaan 
a. Gabungkan Coating and Hot maintenance 

Section (Person) CVD SHIFT (Person)--> 
Morning/Afternoon/Night 

b. Mengurangi jumlah pemeliharaan for B and 
C Class 

c. Gabungkan pekerjaan Reguler Maint Hot-
Cold 

2. Dengan menggunakan Fisik dan sedikit investasi: 
a. Semua forklift ditangani dengan cara sewa 

(faktorial) Semua forklift menggunakan 
cara sewa, sehingga tidak memerlukan 
tenaga manusia untuk perawatannya 

b. Pemeliharaan gedung sepenuhnya 
ditangani oleh Mitra Bisnis 

c. Benchmarking dan perbandingan dengan 
perusahaan sejenis 

d. DIKURANGI Dengan Mempermudah waktu 
ADMINISTRASI dan PELAYANAN KERJA 

3. Dengan Investasi : 
a. Penataan ulang suku cadang Elektrikal & 

Mekanikal dalam satu gudang  
b. Penambahan  Remote Monitoring/ 

Operation Water treatment A1/A2 di  
Power station 

4. Diskusi 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
telah dianalisa, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa terjadi perubahan yang signifikan dari 
kinerja – kinerja produksi sebelum diterapkan 
optimasi jumlah karyawan di maintenance 
division., sehingga ada acara pandang dari 
managen dan dari pandangan karyawan , 
Mengapa kita membutuhkan aktivitas optimasai 
jumlah karyawan 

5. Dari perspektif manajemen 
a. Kecelakaan masih terjadi bahkan kami 

mengambil banyak tindakan balasan, jadi 
kurang NOE (Jumlah Jumlah Kepala) lebih 
baik     

b. Meningkatkan biaya tenaga kerja secara 
signifikan   

c. Masalah tenaga kerja penting sebagai CKP  
d. Waktu yang tepat untuk mengurangi NOE 

(proyek GA), dan pensiun besar untuk SDA 
dengan meningkatkan produktivitas melalui 
metode ilmiah, proyek Garuda 

e. Dasar pendapat kami, kami tidak pernah 
memotong karyawan tetap 

f. Kami akan mengumpulkan pendapat 
karyawan untuk mendapatkan persepsi yang 
sama, fokus pada efektivitas dan 
kenyamanan. 

g. Pemanfaatan karyawan  
i. Penggantian pekerja pensiun(Pensiun 

besar SDA) 
ii. Penggantian pekerjaan kontraktor 
iii. Projeck Garuda ( GA Projek) 
 

Dalam jangka waktu  3 tahun sejak diterapkan My 
Machine Program, kinerja – kinerja peralatan produksi 
dan sumber daya manusia dapat menjadi lebih baik 
 
Dengan demikian penelitian ini bisa menjawab tujuan 
awalnya adalah peningkatan kestabilan dari operasi 
peralatan setelah penerapan Optimizing jumlah 
karyawan  dan adanya peningkatan kemampuan 
karyawan 
 

PENUTUP 
 

ANALISIS BEBAN KERJA telah berhasil 
diterapkan dengan mengurangi jumlah karyawan 
sebesar 44% menjadi rata-rata 21% dari sebelumnya 
90%. Hal ini berhasil mengurangi penghematan biaya 
pengeluaran tenaga kerja 15 orang, memberikan 
penghematan dan manfaat sekitar US$ 12,519 per bulan. 

Tindakan perbaikan diambil untuk 
menghilangkan penyebab pekerjaan tidak bernilai 
tambah yang ada untuk mengatasi masalah yang 
teridentifikasi. Setelah mencoba menggabungkan, 
menghilangkan, menyederhanakan dan menata ulang 
pekerjaan. Dalam upaya perbaikannya adalah dengan 
memasang monitor jarak jauh untuk peralatan 
pengolahan air ke pembangkit listrik untuk operator 
yang dekat yang dianggap hampir di bawah. Dan juga 
penataan ulang spare part Electrical & Mechanical dalam 
satu gudang 

Hal ini merekomendasikan agar perusahaan 
mulai serius untuk menjaga peningkatan kualitas 
sumber daya manusia secara nyata dan konsisten 
dengan pelatihan yang sesuai, mengingat karyawan tidak 
mampu memberikan dampak negatif terhadap 
kemampuan peneliti dalam mengerjakan mesin 
produksi dan pada saat yang sama sangat 
mempengaruhi. keuntungan perusahaan karena 
penghentian peralatan. 
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